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SUMMARY

Krisna Al-Rasyidin Lumban Tobing. Growth Performance and Survival of
Climbing Perch (4nabas testudineus) On Providing Different Light Intensities
(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Climbing perch production still depends on natural catches because climbing
perch cultivation has not been carried out intensively. Growth of climbing perch is
still relatively slow. One alternative that can be done to increase the growth of
climbing perch is by regulating light intensity. This study almed to determine the
amount of light intensity for the growth and survival of climbing perch. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) which consisting of 4 treatments
and 3 replications, that is P1 light intensity 0 lux, P2 light intensity 250 lux, P3 light
intensity 500 lux, and P4 light intensity 750 lux. Climbing perch rearing was
performed for 30 days. This study showed that differences in light intensity had
significant effect on the absolute length growth, absolute weight growth and feed
efficiency. However, differences in light intensity did not have significant effect on
blood glucose levels and survival rate. P3 was the best treatment which resulted
absolute length growth 0.64 cm, absolute weight growth 1.02 g, feed effieciency
26.90%, blood glucose levels 62.50 mg dL™!, and survival rate 94.44%. The water
quality values during rearing were suitable for rearing climbing perch.

Keywords : Anabas testudineus, growth, light intensity, survival rate.



RINGKASAN

Krisna Al-Rasyidin Lumban Tobing. Performa Pertumbuhan dan Kelangsungan
Hidup Ikan Betok (Anabas testudineus) pada Pemberian Intensitas Cahaya yang
Berbeda (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Produksi ikan betok masih bergantung pada hasil tangkapan alam karena
budidaya ikan betok belum dilakukan secara intensif. Pertumbuhan ikan betok
masih tergolong lambat. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan betok adalah dengan mengatur intensitas cahaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya intensitas cahaya optimal
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan
3 ulangan, yaitu P1 intensitas cahaya O lux, P2 intensitas cahaya 250 lux, P3
intensitas cahaya 500 lux, dan P4 intensitas cahaya 750 lux. Pemeliharaan ikan
betok dilakukan selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak, bobot
mutlak, dan efisiensi pakan. Namun, berpengaruh tidak nyata terhadap kadar
glukosa darah dan kelangsungan hidup ikan betok. P3 merupakan perlakuan terbaik
yang menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak 0,64 cm, pertumbuhan bobot
mutlak 1,02 g, efisiensi pakan 26,90%, kadar glukosa darah 62,50 mg dL!, dan
kelangsungan hidup 94,44%. Nilai kualitas air selama pemeliharaan tergolong
layak untuk pemeliharaan ikan betok.

Kata kunci : Anabas testudineus, intensitas cahaya, kelangsungan hidup,
pertumbuhan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah spesies ikan yang berasal dari
Indonesia dan dapat ditemukan di berbagai perairan seperti rawa, sungai, danau,
serta genangan air lainnya (Agustinus dan Minggawati, 2019). Ikan betok memiliki
nilai ekonomis yang tinggi, sehingga berpotensi besar untuk dikembangkan dalam
sektor perikanan. Menurut Muslim (2019), harga ikan betok di pasar berkisar antara
Rp. 15.000 hingga Rp. 25.000 per kilogram. Namun budidaya ikan betok masih
jarang dilakukan. Ahmad dan Fauzi (2010) menyatakan diperlukan waktu 6-7 bulan
untuk ikan betok mencapai bobot 15-16 g. Selain itu, penelitian Miranti et al.,
(2017) menyatakan pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak ikan betok
selama 30 hari pemeliharaan sebesar 3 cm dan 0,46 g. Perlambatan pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk nutrisi, lingkungan, dan hormon
(Pramono et al., 2022).

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi performa pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan betok adalah pencahayaan. Cahaya merupakan faktor
eksternal dan ekologis kompleks yang komponennya meliputi spektrum warna
(kualitas), intensitas cahaya (kuantitas), dan lama pencahayaan (periodisitas)
(Boeuf dan Falcon, 2001). Cahaya dengan intensitas dan panjang gelombang
tertentu dapat memengaruhi perilaku dan gerakan ikan (Safitri, 2015). Intensitas
cahaya berkaitan dengan besaran dan kekuatan cahaya. Hu et al, (2023)
menyatakan intensitas cahaya berperan penting dalam proses pertumbuhan ikan
karena mempengaruhi sistem visual pada ikan. Selain itu, intensitas cahaya juga
mempengaruhi tingkat stres pada ikan sehingga mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup ikan. Boeuf dan Bail (1999) menyatakan bahwa secara umum,
intensitas cahaya yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan, namun jika terlalu
tinggi, intensitas cahaya tersebut bisa menyebabkan stres hingga kematian pada
ikan. Tingkat stres pada ikan dapat diketahui melalui pengukuran kadar glukosa

darah ikan (Wijayanto et al., 2020).

1 Universitas Sriwijaya



Penelitian tentang intensitas cahaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup telah dilakukan pada beberapa spesies ikan. Safitri (2015),
benih ikan gabus yang dipelihara intensitas cahaya 500 lux menunjukkan
peningkatan bobot mutlak sebesar 2,32 gram, serta tingkat kelangsungan hidup
mencapai 94,33%. Benih ikan patin yang dipelihara dengan intensitas cahaya
sebesar 500 lux menghasilkan nilai pertumbuhan terbaik sebesar 32,76 g,
sedangkan nilai kelangsungan hidup terbaik 96%. Menurut penelitian Nurdin
(2013), intensitas cahaya sebesar 550 lux dapat meningkatkan nafsu makan,
pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan tengadak. Sementara itu,
penelitian Bianingrum (2015) mengenai rekayasa lingkungan pada pemeliharaan
benih ikan dengan variasi intensitas cahaya menunjukkan bahwa intensitas cahaya
500 lux menghasilkan performa pertumbuhan terbaik untuk benih ikan sepat siam
dengan bobot sebesar 3,43 g dan tingkat kelangsungan hidup sebesar 84%.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan yang dipelihara berbagai intensitas cahaya. Namun,
hingga saat ini belum ada informasi mengenai intensitas cahaya yang optimum
untuk meningkatkan performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menentukan jumlah intensitas

cahaya terbaik pada pemeliharaan ikan betok.

1.2. Rumusan Masalah

Rendahnya nilai pertumbuhan ikan betok mendorong upaya untuk
meningkatkan performa pertumbuhannya. Salah satu faktor penting dalam
pertumbuhan ikan adalah intensitas cahaya. Cahaya yang masuk melalui mata ikan
dapat memengaruhi aktivitasnya melalui mekanisme fisiologis retina, yang
kemudian diteruskan ke pusat otak melalui sistem saraf pusat. Namun, beberapa
spesies ikan memerlukan batas optimal intensitas cahaya agar mendapatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik. Pemberian intensitas cahaya yang
tepat pada ikan betok diduga dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya riset untuk

menentukan intensitas cahaya yang tepat untuk pemeliharaan ikan betok.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan intensitas cahaya yang paling
optimal untuk efisiensi pakan, pertumbuhan, kadar glukosa darah, dan
kelangsungan hidup ikan betok. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi berguna bagi pembudidaya ikan betok mengenai intensitas cahaya terbaik

untuk pemeliharaan ikan.
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